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ABSTRAK 
 

 

Muhammad Fahreza Rizky Wirayudha (1902055030) 

MENGOPTIMALKAN CAPITAL ADEQUACY  RATIO  (CAR)  DAN 

FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RETURN ON 

ASSETS (ROA) DENGAN NON PERFORMING FINANCING (NPF) 

SEBAGAI VARIABEL  MODERATING PADA BANK SYARIAH DI 

INDONESIA 

 
Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2023. Jakarta 

Kata kunci: Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, 

Non Performing Financing 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan Capital Adequacy Ratio dan 

Financing to Deposit Ratio terhadap Return On Assets dengan Non Performing 

Financing sebagai variabel Moderating. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder 

berdasarkan deret waktu time series sebanyak 72 sampel. Data yang digunakan 

merupakan data CAR, FDR, ROA dan NPF yang diambil dalam Laporan keuangan 

tahunan Bank Umum Syariah yang dapat dilihat di website OJK. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi linear berganda 

data time series dengan olah data menggunakan software EViews versi 10 dan 

Microsoft Excel 2019. Landasan hukum tentang Kinerja Keuangan terhadap 

Profitabilitas terdapat dalam Al-Quran surat Al-Baqarah : 16. 

Berdasarkan uji parsial atau uji t sebelum di Moderasi, diperoleh CAR 

menghasilkan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan variabel CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. FDR menghasilkan H0 diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga disimpulkan variabel FDR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Dan setelah di Moderasi, diperoleh CAR menghasilkan H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan variabel CAR sesudah di moderasi tetap 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. FDR menghasilkan H0 diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga disimpulkan variabel FDR sesudah di moderasi tetap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. NPF menghasilkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga disimpulkan variabel NPF berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

Hasil perhitungan berdasarkan uji simultan menghasilkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga disimpulkan bahwa variabel independen yaitu CAR dan FDR 

secara simultan atau Bersama-sama sebelum di moderasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu ROA. Dan setelah di Moderasi, menghasilkan H0 

ditolak dan Ha diterima. Kontribusi penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

pengoptimalan CAR dan FDR terahadap ROA di Moderasi NPF secara simultan 

tetap berpengaruh optimal. Sehingga, ROA akan memperlemah NPF (QS. Al- 

Baqarah : 282). 
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ABSTRACT 
 

 

Muhammad Fahreza Rizky Wirayudha (1902055030) 

OPTIMIZING CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) AND FINANCING TO 

DEPOSIT RATIO (FDR) TOWARDS RETURN ON ASSETS (ROA) WITH 

NON PERFORMING FINANCING (NPF) AS MODERATING VARIABLES 

IN SHARIA BANKS IN INDONESIA 

 

Thesis. Bachelor Degree Program in Islamic Economics. Faculty of Economics and 

Business Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA. 2023. Jakarta 

Keywords: Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, 

Non Performing Financing 

This study aims to optimize the Capital Adequacy Ratio and Financing to 

Deposit Ratio to Return On Assets with Non Performing Financing as Moderation 

Variables. This type of research uses a quantitative approach method. The data 

source used is secondary data based on time series of 72 samples. The data used is 

CAR, FDR, ROA and NPF data taken in the annual financial reports of Islamic 

Commercial Banks which can be viewed on the OJK website. The data analysis 

used in this study is using multiple linear regression analysis of time series data 

with data processing using EViews software version 10 and Microsoft Excel 2019. 

The legal basis regarding Financial Performance on Profitability is found in the Al- 

Quran Al-Baqarah: 16. 

Based on the partial test or t test before being moderated, it is obtained that 

CAR results in H0 being rejected and Ha being accepted. So that the CAR variable 

has a significant positive effect on ROA. FDR resulted in H0 being accepted and Ha 

being rejected. So that the FDR variable has no significant effect on ROA. And 

after Moderation, it is obtained that CAR results in H0 being rejected and Ha being 

accepted. So that the CAR variable after being moderated still has a significant 

positive effect on ROA. FDR resulted in H0 being accepted and Ha being rejected. 

So that means the FDR variable after being moderated still has no significant effect 

on ROA. NPF results in H0 being rejected and Ha being accepted. So that the NPF 

variable has a significant positive effect on ROA. 

The calculation results based on the simultaneous test resulted in H0 being 

rejected and Ha being accepted. So it was concluded that the independent variables, 

namely CAR and FDR simultaneously or together before being moderated had a 

significant effect on the dependent variable, namely ROA. And after being in 

Moderation, it results in H0 being rejected and Ha being accepted. The contribution 

of this study obtained the results that the simultaneous optimization of CAR and 

FDR against ROA in NPF Moderation still has an optimal effect. Thus, ROA will 

weaken NPF (QS. Al-Baqarah: 282). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bank syariah yang berada di Indonesia menjadi solusi baru bagi orang-orang 

yang mempunyai keinginan sistem perbankan sesuai dengan syariat Islam. Pada 

awalnya bank syariah layak untuk berkompetensi dengan bank konvensional yang 

terlebih dahulu ada dan berkembang di Indonesia. Di Indonesia sendiri ada dua 

bank yaitu bank konvensional dan bank syariah, dilihat dari segi garis besar bank 

umum konvensional dan bank syariah memiliki fungsi yang sama, memiliki 

perbedaan pada sistem bunga dan bagi hasil saja. Dalam kegiatan pembangunan 

dibidang ekonomi sangat dipengaruhi oleh sektor perbankan, dimana perbankan 

mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi. 

Perbankan syariah, sering disebut sebagai perbankan syariah, jenis perbankan 

ini didirikan di atas Al-Qur'an di dasar hukum Islam. Perbankan syariah 

didefinisikan sebagai perbankan yang mengikuti hukum Islam. Perbankan Islam 

berangkat dari model standar dengan melembagakan kerangka berdasarkan bagi 

hasil daripada struktur kepemilikan. Meskipun keutamaan fungsi bank sebagai 

perantara pihak yang mempunyai kelebihan uang terhadap pihak yang 

membutuhkan (defisit unit), bank juga berperan untuk memperlancar aliran uang 

dan transaksi pembayaran guna meringankan beban nasabah dari beban bulanan. 

pembayaran bunga (Hasibuan, Zulpahmi, Wahyudin, & Nurlaila, 2022). 

Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan sesuai dengan yang 

dituahkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 

13/POJK.02/2018. Tujuan dari peraturan ini diciptakan supaya pemakaian fintech 

mampu dipertanggungjawabkan pada pengelolaan risiko dan juga berperan sebagai 

tempat berlindung untuk pengguna fintech. Maka dari itu, aturan inipun diciptakan 

guna memberikan dukungan kepada pelayanan jasa yang inovatif, lugas, tidak sulit, 

dan lebar guna mampu melakukan peningkatan terhadap inklusi pembiayaan, 

investasi, keuangan maupun layanan jasa keuangan yang lain-lain. 
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Tolak ukur efektifitas pada sebuah perusahaan adalah profitabilitas yang juga 

ditinjau dari nilai investasi dan profit penjualan perusahaan. Resultan dari proses 

untuk mengukur mampu menjadi evaluasi kinerja manajemen perusahaan. 

Keuntungan saat perdagangan ditimbulkan oleh proses perputaran dari modal dan 

pengoperasiannya. Islam menganjurkan umatnya untuk menggunakan modal serta 

dilarang untuk menyimpannya agar tidak dikenakan zakat. Harta tersebut dapat 

digunakan dalam membantu aktifitas perekonomian. Di dalam Islam, terdapat 

istilah laba yaitu Riba dan tercatat dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 16 yang 

berbunyi: 

² وُ  ا ن
  ُ  ُ
ُ   ل  اوُ   ر كىُ 

 ُ  ُ  لا

 يُ   ذُ  

تش

´ 

 ا ة́ل́ل²

 ض

 د² لا ى

 ه

 اب   ام

 لُ  

 ر ´ف ت

بُ  

 ح

  ُ

 م
 ه

تراج
  ُ 

 امو

 ’ُ  ت

 ُ  ناك

 اوُ  
 نيُ   دُ   ´تهم

 

Aritnya: “Mereka adalah orang-orang yang membeli dengan instruksi yang 

salah, mengakibatkan perdagangan yang tidak berhasil dan perilaku yang tidak 

terarah.”. 

Profitabilitas yang dikenal sebagai Return On Assets (ROA) dimanfaatkan 

untuk mengetahui seberapa baik manajemen menangani keuntungan signifikan 

yang dihasilkan bank. Tingkat ROA untuk setiap masa wakt, yang ditentukan oleh 

kuantitas pembiayaan Bank Syariah, dipakai guna melakukan pengukuran terhadap 

kapasitas bank dalam melakukan pengelolaan aset untuk memaksimalkan profit 

perusahaan. (Sudarsono, 2017). 

Penilaian negara lembaga keuangan membutuhkan pemahaman tentang rasio 

keuangan yang pasti. UU Bank Indonesia no. 6/10/PBI/2004 ayat (empat) 

menunjukkan penggunaan rasio pengembalian properti (ROA) untuk mengukur 

profitabilitas suatu bank. Selain itu, ROA lebih menekankan pada kapasitas bisnis 

untuk berfungsi secara menguntungkan secara keseluruhan (Medyawati & 

Yunanto,, 2018). 

Kinerja merupakan hal yang sangat penting untuk diperoleh setiap 

perusahaan, dimana kinerja mencerminkan kemampuan sebuah perusahaan ketika 

mengelola sumber daya yang ada. Return On Assets (ROA) dan faktor profitabilitas 

lainnya digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank konvensional dan syariah. 
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laba atas ekuitas, laba atas investasi dan bunga bersih batas, dimana pengukuran 

keuangan kinerja Bank Syariah dengan menggunakan nisbah bagi hasil (PSR) dan 

rasio kinerja zakat (Siswanti, Salim, Sukoharsono, & Aisjah, 2017). 

Manfaat dari penilaian prestasi/kinerja keuangan untuk Bank Syariah guna 

mendapatkan hasil laba memiliki manfaat yang sangat baik untuk mitra bank dan 

bank itu sendiri. Dengan tren kinerja keuangan ini mitra Bank Syariah dapat 

memutuskan model kebijakan kemitraan dengan bank, sehingga Profitabilitas 

menjadi parameter mitra guna mengetahui keahlian manajemen dalam 

memanfaatkan aktiva. Maka dari itu, penilaian kinerja memiliki tujuan dalam 

memberikan motivasi terhadap karyawan agar dapat mencapai tujuan organisasi 

dan menaati standar perilaku yang sudah ditetapkan perusahaan, sehingga dapat 

dijadikan bahan penilaian dari tindakan dan hasil yang diharapkan (Sudarsono, 

2017). 

NPF adalah Salah satu resiko pembiayaan yang bermasalah. Penilain 

likuiditas dimana bank mampu memelihara tingkat likuiditas yang sangat 

memenuhi dan tentunya akan cukup dalam manajemen resiko likuiditas. Jika 

pembiayaan bank semakin besar bisa jadi tingkat likuiditasnya semakin kecil. 

Namun, apabila pembiayaan yang diberikan semakin besar kemungkinan bank akan 

memperoleh pengembalian yang cukup tinggi (Harianto, 2017). 

Rasio kecukupan dalam modal atau yang disebut CAR. Rasio ini dapat 

menunjukkan keahlian bank untuk mencukupi modal, juga keahlian manajemen 

dalam mengukur bank, mengidentifikasi, mengontrol dan mengawasi adanya resiko 

yang akan muncul dan dapat menimbulkan pengaruh yang besar pada bank modal. 

Apabila CAR meningkat maka modal suatu bank akan meningkat juga. CAR yang 

semakin meningkat maka tingkat sumber daya keuangan yang dimiliki oleh bank 

akan tinggi dan bias dipergunakan mengembangkan usaha serta dapat 

mengantisipasi kerugian yang ditimbulkan oleh kredit pengkreditan (Pratamawati, 

2018). 

CAR dapat dipahami sebagai proporsi modal yang harus dimiliki bank 

terhadap kredit yang mereka berikan. CAR juga ada hubungannya dengan pinjaman 

yang diberikan bank kepada konsumennya. Bank membutuhkan uang tunai untuk 
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menyalurkan pinjaman, dan mereka bisa mendapatkan modal itu dari berbagai 

sumber, termasuk pemegang saham, pemerintah, bank sentral, dan investor 

domestik dan internasional. Bank menggunakan dana tersebut dengan tujuan 

mencari keuntungan selain untuk menyalurkan kredit, seperti dengan mengeluarkan 

pinjaman antar bank (disebut juga Interbank Call Money) dengan jangka waktu 

mulai dari satu hari sampai dengan satu minggu.. (Munir, 2018). 

Pinjaman yang diserahkan untuk pihak ketiga direpresentasikan dengan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Pinjaman kepada bank lain, membuka tabungan 

atau giro dalam rupiah atau mata uang asing lainnya, atau deposito berjangka dalam 

mata uang tersebut tidak termasuk dalam dana antar bank. Di perbankan tradisional, 

FDR juga dikenal sebagai LDR atau Loan to Deposit Ratio. FDR dapat 

diberlakukan maksimal 110% oleh Bank Indonesia tanggal 2 Mei 1993, sesuai 

Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP. Uang lebih banyak diarahkan ke dana 

pihak ketiga apabila FDR lebih besar. Pendapatan atau keuntungan akan meningkat 

dengan penawaran pihak ketiga. (Karim & Hanafia, 2020). 

Financing to Deposit Ratio adalah sebuah indikator efisiensi bank (FDR). 

Meningkatnya FDR menunjukkan bahwa bank semakin mahir dalam mengarahkan 

pendanaan, yang berdampak pada keuntungan bank. Kenaikan FDR juga 

berdampak besar terhadap profitabilitas perbankan (Harjanti, W., & Farhan, A., 

2021). 

Kinerja keuangan merupakan kondisi dari sebuah kondisi finansial suatu 

perusahaan selama beberapa perioda yang melingkupi penggunaan dan 

pengumpulan dana yang dihitung oleh banyak likuiditas, rasio kecukupan modal, 

leverage, indikator profitabilitas, dan solvabilitas. Kinerja/prestasi keuangan diukur 

melalui rasio keuangan yaitu CAR, NPF, FDR, BOPO serta ROA pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia (Gonawan & Evriani, 2022). 

Kinerja keuangan determinan keuangan Islam diukur dengan profitabilitas 

dimana signifikansi faktor dari prestasi/kinerja finansial Syariah yang memberikan 

pengaruh untuk ekonomi bertumbuh secara endogen adalah profitabilitas lewat 

return on equity (ROE). Itu temuan penelitia-pun menampilkan butuhnya 

melakukan perangsangan terhadap faktor kinerja finansial Syariah lain dari itu 
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keuangan guna menggapai keterlibatan yang memiliki signifikansi yang tinggi 

kepada proses pertumbuhan ekonomi (Ledhem & Mekidiche, 2020). 

Kinerja keuangan adalah parameter guna mampu didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan berlangsung sejalan dengan perencanaan atau tidak. Selain itu, pentingnya 

ikhtiar manusia telah dijelaskan oleh Al-Qur'an. Ayat 39 surat An-Najm 

menyatakan sebagai berikut : 

 ناس ن´وا س
ُ  ل  ُ 

 يُ  

 ُ   ل

 ُ لُ  

 نُ  

 ا   ما
  ُ  ُ

ل  ُ 

 ىعس

Artinya : “dan bahwasannya seorang manusia hanya berhasil dalam apa yang 

dia perjuangkan.” (An-Najm : 39) 

Penentuan profitabilitas Bank Syariah Hasil menampilkan yaitu karakteristik 

industri, karakteristik bank, dan variable ekonomi makro yang signifikan. 

Penemuan setelah kami melakukan pengamatan menampilkan bahwa koefisien 

kecukupan modal memiliki signifikansi yang tinggi dan positif, lewat dua ukuran 

profitabilitas tersebut yang menggambarkan keadaan finansial bank Saudi yang 

baik. Selain itu, leverage ratio yang memiliki signifikansi tinggi dan positif yang 

memiliki pesan tersirat bahwa semua bank Islam Saudi sangat bergantung pada 

pembiayaan utang (Javaid & Alalawi, 2018). 

Syariah Screening (SS) berlandaskan pada pinjaman bunga dibagi total asset 

yang memiliki toleransi max 45%, leverage (LEV) berbasis pada total hutang 

dibagi equity (DER) dan Profitabilitas (PRV) berlandaskan pada keuntungan 

perusahaan dibagi total aset (ROA). Yang menghasilkan syariah leverage, 

profitabilitas, dan screening memberikan pengaruh terhadap proses untuk membuat 

laporan sosial Islam. Proses meningkatnya leverage dan syariah screening akan 

membuat penurunan terhadap pelaporan ISR, sedangkan proses meningkatnya 

profitabilitas nantinya mampu menignkatkan pelaporan ISR (Budiandru, 2020). 

Bank Syariah harus mewaspadai tingkatan inflasi yang dialami dan harus 

berhati-hati dalam proses analisis permohonan pendanaan dengan meninjau 

peluang ekonomi ke depan apakah kondisi ekonomi akan maju atau mundur. sektor 

ekspor impor atau perusahaan adalah sektor yang umumnya rawan dalam terkena 

efek nilai tukar yang berubah karena bahan baku yang dipakai dibeli dari luar 
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negeri. Bank Syariah perlu memperhatikan, mempertimbangkan dan mengevaluasi 

pembiayaannya untuk menghindari peluang pembiayaan bermasalah. Hal ini 

berguna untuk mengatasi sedini mungkin dampak pembiayaan bermasalah 

(Budiandru, 2021). 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi untuk melakukan 

transaksi, tabungan, deposito dan bentuk lainnya. Dalam bahasa Italia, Bank 

diartikan dengan Banco artinya tempat penukaran uang. Di Eropa sendiri, terdapat 

aktivitas yang sudah dilakukan pada abad pertengahan dimana para kreditor 

menunjukkan uang yang mereka punya kepada para pedagang dan orang-orang 

sekitar, sehingga timbul yang namanya Bank. Dalam UU No.14 Tahun 1967 Pasal 

1 tentang Pokok Perbankan merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya 

adalah meminjamkan uang dan menawarkan layanan. Sedangkan, menurut UU ini 

juga lembaga keuangan adalah kegiatan yang ada di bidang keuangan, menarik 

uang dan menyalurkan kepada masyarakat. 

Tidak hanya bank konvensional, tetapi juga bank berbasir syariah dalam 

dunia perbankan menggunakan sistem teknologi untuk mempermudah layanan. Di 

Indonesia, bank-bank syariah mengalami proses pengembangan yang signifikan 

dengan meningkatnya jumlah bank-bank syariah setiap tahunnya. Data statistic dari 

Bank Indonesia hingga September 2013 menampilkan bahwa peningkatan yang 

cukup besar dalam banyaknya kantor pusat, kantor capang pembantu (KCP), dan 

kantor kas Bank Syariah. Terjadi peningkatan sebanyak 4,6% untuk kantor pusat, 

14,2% untuk kantor cabang pembantu, dan 5,6% untuk kantor kas. Total pekerja 

yang diperlukan pada sektor perbankan syariah juga terjadi kenaikan senilai 9,5% 

dibandingkan tahun terdahulu (Afifah R, 2017). 

Bank Syariah digerakan di dalam prinsip serta pedoman Syariah yang ada. 

Dalam prinsip Syariah sendiri, semua jenis transaksi yang ada haruslah bebas dari 

ajaran riba, gharar dan Maysir karena ketiganya tidak sesuai dengan ajaran 

Syariah. Bank Syariah memiliki tujuan untuk dapat menghasilkan keuntungan yang 

di dapat dari produk atau layanan yang sesuai dengan ajaran Syariah. Profitabilitas 

yang di dapat dalam Bank Syariah yaitu tergantung dengan pemilihan mode 

keuangan islam yang tepat (Goh, T.T., Dkk, 2014). 
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Bank Syariah, sebagai Lembaga perbankan berdasar pada kaidah 

perekonomian islam, sedang menjadi topik perbincanganyang hangat di masyarakat 

Indonesia. Masyarakat Indonesia mendesar pemerintah agar segera menerapkan 

sistem perekonomian islam seiringan dengan kehancuran sistem ekonomi 

kapitalisme kedalam sistem perekonomian Indonesia. Pada awalnya, 

pengembangan Bank Syariah dari desakan banyak pihak supaya jenis transaksi 

keuangan tersedia dan searah sesuai dengan nilai moral serta kaidah-kaidah Syariah 

Islam. Umat Islam sendiri ditargetkan bisa mengerti pengembangan dari Bank 

Syariah dan melakukan pengembangan jika didalam posisi menjadi pengelola Bank 

Syariah wajib mengenali dengan cermat dan melakukan pengidentifikasian selurhu 

mitra yang telah tersedia serta yang memiliki untuk potensi guna mengembangkan 

Bank Syariah (Zakaria Harahap, 2020). 

Berdasarkan hasil riset pada pertumbuhan laporan keuangan Bank Umum 

Syariah di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2022, dimana kinerja keuangan 

terhadap profitabilitas memiliki peningkatan yang signifikan setiap tahunnya 

selama 6 tahun terakhir. Berikut Grafik dan Trend pertumbuhan laporan keuangan 

Bank Syariah di Indonesia periode 2017-2022 : 

Gambar 1.1 
 

Grafik Pertumbuhan Laporan Keuangan Bank Syariah di Indonesia periode 

2017 – 2022 
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2017 2018 2019 2020 2021 2022  

CAR (%) 17.91 20.39 20.59 21.64 25.71 26.28  

FDR (%) 79.61 78.53 77.91 76.36 70.12 75.19  

ROA (%) 0.63 1.28 1.73 1.4 1.55 2  

NPF (%) 4.76 3.26 3.23 3.13 2.59 2.35  
        

Sumber : data diolah penulis (2023) 
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Gambar 1.2 

Trend Pertumbuhan Laporan Keuangan Bank Syariah di Indonesia periode 

2017 – 2022 
 

Sumber : data diolah penulis (2023) 
 

Pembaharuan dalam penelitian ini akan menggabungkan dua faktor CAR dan 

FDR. menggunakan X sebagai variabel bebas dengan harapan berhasil 

mempengaruhi Y sebagai variabel terikat yaitu ROA dan menggunakan variabel 

moderating (Z) yaitu NPF , serta penggunaan data Bank Umum Syariah dalam 

waktu 6 tahun terakhir mulai dari 2017-2022 dan menggunakan data yang terupdate 

pada tahun 2023 di Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti mengambil judul 

"MENGOPTIMALKAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) DAN FINANCING 

TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) DENGAN 

NON PERFORMING FINANCING (NPF) SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA”. 

1.2. Permasalahan 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah, 

sebagai berikut: 
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1. Kinerja keuangan merupakan keadaan keuangan dari sebuah perusahaan 

dengan beberapa masa waktu yang mencakup penggunaan dan pengumpulan 

biaya yang dilakukan pengukuran oleh banyak indikasi rasio kecukupan 

modal, solvabilitas, leverage, profitabilitas, dan likuiditas. 

2. CAR merupaakan salah satu indikator terhadap keahlian suatu bank ketika 

memendam penurunan oleh aktiva yang menjadi efek dari beberapa hal yang 

merugikan yang didapatkan oleh bank dan diakibatkan aktivasi yang sangat 

memiliki resiko terhadap kecukupan modal yang dimiliki. Yang berarti, 

semakin besar nilai dari CAR mengakibatkan menjadi lebih kuat keahlian dari 

suatu bank dalam menerima risiko yang diterima dari seluruh aktiva 

produktif. 

3. FDR yaitu ukuran likuiditas di mana sejumlah besar uang dipinjamkan dan 

berasal dari uang yang dikumpulkan bank (kebanyakan dari publik). Karena 

korporasi akan menghasilkan lebih banyak uang semakin tinggi nilai FDR, 

dengan anggapan bank memberikan pinjaman dan tidak banyak pinjaman 

yang buruk.. 

4. NPF yang tinggi akan meningkatkan beban yang berpotensi menimbulkan 

kerugian bank. Persentase yang lebih besar menunjukkan kualitas kredit yang 

lebih buruk, yang meningkatkan jumlah kredit bermasalah dan memaksa bank 

untuk menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya. 

1.2.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan latar belakang, sebaiknya harus 

terdapat batasan masalah supaya riset ini lebih memiliki fokus, terarah dan 

terlaksana dengan baik diantara 4 variabel, yaitu variabel bebas (X1) adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR), variabel bebas (X2) adalah Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Return on Assets (ROA) merupakan variabel terikat (Y), sedangkan Non 

Performing Financing (NPF) merupakan variabel moderasi. Objek riset kali 

merupakan perusahaan Bank Syariah secara umum yang tertera di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2017 hingga 2022 dan dapat dilihat dari situs resmi yaitu 

https://www.ojk.go.id/id/default.aspx. 
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1.2.3. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang sudah dibahas, rumusan masalah dari 

penelitian ini dapat didapatkan, sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses pengoptimalan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Return On Asstes (ROA) di Bank Umum Syariah Indonesia ? 

2. Bagaimanakah proses pengoptimalan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Assets (ROA) di Bank Umum Syariah Indonesia ? 

3. Bagaimanakah kemampuan mengoptimalkan Non Performing Financing 

(NPF) dalam memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 

On Assets (ROA) di Bank Umum Syariah Indonesia ? 

4. Bagaimana kemampuan mengoptimalkan Non Performing Financing (NPF) 

dalam memoderasi Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) di Bank Umum Syariah Indonesia ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk memahami proses pengoptimalan Capital Adecuacy Ratio (CAR) 

kepada Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk memahami proses pengoptimalan, Financing to Deposit Ratio (FDR) 

kepada Return On Assets (ROA) pada Bank Syariah Umum di Indonesia. 

3. Untuk memahami kemampuan pengoptimalan Non Performing Financing 

(NPF) dalam memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) kepada Return On 

Assets (ROA) pada Bank Syariah secara umum di Indonesia. 

4. Untuk memahami kemampuan pengoptimalan Non Performing Financing 

(NPF) dalam memoderasi Financing to Deposit Ratio (FDR) kepada Return 

on Assets (ROA) pada Bank Syariah secara umum di Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian tentang Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) kepada Return On 

Assets (ROA) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderating 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia, yaitu : 
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a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir ilmiah dan memperluas pengetahuan dan 

pemahaman peneliti, khususnya yang berkaitan dengan proses 

optimalisasi. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) kepada Return On Assets (ROA) yang kemudian dimoderasi 

Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan beberapa masukan 

dalam berbagai kebijakan yang terkait dengan perbankan syariah dan 

dapat memberikan implikasi yang penting dalam praktik manajemen 

perbankan. 

c. Bagi Akademisi 

Riset ini ditargetkan mampu memberikan tambahan pedoman bagi 

mahasiswa, terutama untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA dan 

bisa menjadi bahan acuan66 dalam melakukan penelitian kedepannya. 
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